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ABSTRAK

Konflik pada hakikatnya dapat menjadi penghancur dan pencipta kehidupan.
Supaya konflik dapat menciptakan kehidupan, caranya mengangkat konflik keranah
studi perdamaian sebagai studi akademik. Tujuannya, supaya manusia mengetahui
mengapa konflik dapat terjadi, melalui teori. Sebab teori bagian yang tidak terpisahkan
dari studi academic. Menurut Galtung bahwa setiap konflik memiliki pola konstruk
segitiga, yaitu sikap, perilaku, dan kontradiksi, baik dari sisi manifes yaitu aktor, dan
laten struktur dan kultural. Fungsi dari teori adalah menjelaskan pola konstruk segitiga.
Sehingga konflik yang pasti dapat ditangani dengan baik melalui diagnosa, prognosis,
dan terapi. Namun perlu dilengkapi oleh pemikiran Eric Weil yaitu dengan berfilsafat.
Sebab Weil menganggap manusia yang dapat menghindari konflik tanpa kekerasan
hanyalah dengan meningkatkan kemampuan rasionalnya. Sedangkan untuk
meningkatkan potensi rasionalitas manusia itu dengan berfilsafat. Maka studi
perdamaian dan filsafat adalah dua pedang yang dapat digunakan untuk menciptakan
konflik mengarah pada perdamaian.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia adalah homo socius yang berarti hidup manusia itu
membutuhkan orang lain. Sebagai manusia mahluk sosial, maka perlu menciptakan
hubungan dengan orang lain. Hubungan dengan orang lain itulah disebut dengan
relasi. Namun hubungan dengan orang lain tidak selalu berjalan dengan baik atau
mulus. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa relasi menjadi ujung tombak dalam
setiap hubungan kepada orang lain. Oleh Sebab itu sangat penting membangun

relasi yang baik dengan orang lain.

Relasi yang dibangun pada kenyataannya dapat membentuk kelompok, dan
menjadi sebuah komunitas, suku, lembaga, Negara, agama, dan bangsa. Hubungan
yang membentuk sebuah kelompok juga tidak bertitik akhir pada relasi. Relasi juga
tidak dapat dilepaskan dari tujuan. Bahkan terbentuknya sebuah kelompok bisa
terjadi karena memiliki tujuan yang sama. Namun untuk mencapai tujuan dari setiap
kelompok bisa terhambat karena relasi yang tidak terjalin dengan baik dalam

kelompok. Tujuan dan relasi adalah satu paket yang saling melengkapi.

Perlu diketahui mengapa relasi tidak terjalin dengan baik? Salah Satu alasan
yang mendasari dapat dikarenakan adanya konflik yang tidak terselesaikan. Tidak
menutup kemungkinan di antara kelompok atau dengan kelompok lain terjadinya

sebuah pertentangan atau benturan. Pertentangan atau benturan itulah yang disebut



dengan konflik. Sedangkan konflik juga kerap kali memicu kepada kekerasan.
Kekerasan yang dilakukan dalam kelompok itu terjadi karena konflik yang tidak
dapat diselesaikan dengan baik. Kelompok yang berada dalam fase konflik selalu

membuat segala sesuatu menjadi sensitif.

Sepanjang peradaban banyak konflik dalam kelompok diselesaikan dengan
cara kekerasan atau peperangan. Bahkan seolah pendapat yang dibenarkan yaitu si
vis pacem para bellum. Pengertian ini memiliki arti bahwa perdamaian itu lahir dari
peperangan. Akan tetapi pada kenyataannya konflik yang berujung pada kekerasan
akan melahirkan konflik baru lagi. Kenyataan ini sungguh dapat masuk akal karena
kekalahan akan menuntut balas dendam. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa
sebenarnya kekerasan hanya akan melahirkan kekerasan baru lagi. Sedangkan

kekerasan itu muncul dari kebuntuan dari penyelesaian konflik.

Maka dari penulisan karya ilmiah ini akan mengarahkan bagaimana
seharusnya menyelesaikan konflik? Selain daripada itu juga akan mencoba
menjawab tentang bagaimana terjadinya konflik yang mengalami kebuntuan.
Supaya konflik tidak terjadi pada kebuntuan maka perlu ada cara menangani konflik
yang tidak berakhir pada kekerasan. Sedangkan dari karya ilmiah ini akan
meminjam dari pemikiran tokoh Johan Galtung terkait dengan Teori konflik. Sebab
dengan melalui teori tersebut kita dapat melihat secara langsung dan tidak langsung

bagaimana terjadi konflik yang berujung pada kekerasan atau peperangan.



Teori konflik Johan Galtung ini akan membuka wawasan lebih luas tentang
bagaimana mengetahui suatu konflik terjadi. Dengan demikian mengetahui maka
akan menjadi modal dasar untuk memahami. Tanpa mengetahui berarti
mengandaikan tidak dapat menangani. Begitu juga sebaliknya semakin kita
mengetahui semakin besar peluang untuk menangani konflik dengan baik. Dengan
demikian dengan teori konflik ini menawarkan sebuah penanganan bagi setiap

konflik yang terjadi.

Konflik itu sesungguhnya memiliki sifat netral. Sebab dapat dilihat dari
praktek hidup bahwa konflik dapat dimaknai buruk dan baik tergantung dari aksi
dari ujung akhirnya. Misalnya ketika konflik berujung pada kekerasan atau
peperangan maka konflik dapat dimaknai buruk. Akan tetapi jika konflik itu dapat
ditangani dengan baik maka akan menambah pengetahuan yang membuat pribadi
dan atau kelompok semakin dewasa. Sedangkan dalam tingkat masyarakat, konflik

yang diselesaikan menuntut perubahan sosial yang lebih baik.

Berangkat dari pemahaman bahwa konflik itu, membawa kepada
pendewasaan diri atau perubahan sosial yang lebih baik, maka penulis menjadi
tertarik bagaimana mengupayakan konflik yang dapat ditangani dengan baik supaya
setiap orang atau kelompok yang menghadapi konflik dapat menyelesaikannya
tanpa harus berujung pada kekerasan. Dalam hal ini membuka kemungkinan bahwa
konflik tidak perlu dihindari. Akan tetapi konflik mesti dihadapi dan bahkan tidak

baik untuk dibiarkan berlarut-larut. Sebab kekerasan atau perang dahsyat itu lahir



dari konflik yang dibiarkan berlarut-larut. Seperti kelihatannya damai padahal

seperti api dalam sekam.

Pengalaman membuat orang semakin belajar mendalami makna. Bahkan
tidak dapat dipungkiri bahwa kekerasan adalah pengalaman bermakna buruk bagi
setiap orang. Pengalaman buruk tersebut membawa orang pada pengharapan.
Sedangkan munculnya kekerasan melahirkan pengharapan akan kedamaian.
Sedangkan kedamaian tidak dapat terjadi begitu saja. Akan tetapi perlu upaya terus
menerus untuk menciptakan kedamaian. Salah satu upaya untuk menciptakan
kedamaian adalah dengan cara mempelajari konflik. Maka dengan demikian bahwa
mempelajari konflik mengandaikan bahwa seseorang sedang mengarahkan diri

kepada perdamaian.

Konflik yang ditangani dengan baik tanpa menggunakan kekerasan adalah
keadaan damai yang sedang tercipta. Namun kendati demikian bukanlah sesuatu
yang mudah untuk menangani konflik. Supaya konflik dapat ditangani dengan baik
maka memerlukan cara yang terbaik. Sesungguhnya tidak ada konflik yang tidak
dapat diselesaikan atau kebuntuan. Melainkan yang ada hanyalah kebuntuan

berpikir manusialah yang membuat konflik tidak dapat diselesaikan.

Maka melalui teori konflik dari Johan Galtung membantu membuka
pemahaman bagi setiap orang atau kelompok supaya terhindar dari kebuntuan
menangani konflik. Melalui teori tersebut pemahaman dari penanganan konflik dari

yang termudah sampai yang tersulit dalam menangani konflik supaya tidak berujung



pada kekerasan. Bahkan menawarkan solusi bagaimana konflik terselesaikan tanpa

harus dengan kekerasan.

Dengan melalui teori konflik tersebut kita dapat terbantu untuk mengetahui
suatu konflik yang sedang terjadi. Sebab dalam teori konflik tersebut mencoba
menganalisa mengapa konflik bisa terjadi. Selain daripada itu dengan berteori
mengandaikan salah satu langkah dalam persiapan diri menuju pada perdamaian.
Dalam pergertian bahwa dengan berteori kita sedang mempelajari sunguh-sungguh.
Teori menjadi penting karena meminimalisir kecacatan dan kelemahan dalam
praktek. Konflik yang menuntut sebuah praktik. Oleh sebab itu kita membutuhkan

teori dalam menghadapi konflik.

1.2 Perumusan Masalah

Konflik yang selalu dianggap awal dari kekerasan membuat konflik selalu
dipandang sebagai masalah kehidupan. Maka penulis mengangkat pemikiran Johan
Galtung tentang teori konflik. Supaya dengan demikian konflik yang terjadi dapat
ditangani tanpa harus berakhir pada kekerasan. Sebab dengan berteori membantu
kita supaya lebih efektif dalam menangani konflik. Berteori yang dimaksud di sini
adalah berpikir akademis. Sedangkan teori konflik tersebut mencoba menganalisis
berbagai factor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik tersebut. Selain
daripada itu dalam berteori kita juga terlepas dari persepsi yang menduga-duga.

Sebab melalui teori kita sedang melepaskan diri dari kelemahan kita yang cenderung



mempersepsikan dengan cara menduga-duga yang menunjukan sikap kelemahan
kita dalam menangani konflik. Bahkan jika dilihat perbandingan, teori saja
terkadang tidak selalu dapat memprediksi sebuah konflik. Sedangkan bagaimana
mungkin persepsi dijadikan sebagai memprediksi dari sebuah konflik.

Maka pada kesempatan ini penulis akan mencoba memaparkan bagaimana
konflik menjadi permasalahan dalam kehidupan. Konflik adalah bagian dari
kehidupan manusia. Pengalaman berkonflik dapat ditandai sebagai tanda yang
memperbaharui atau mengubah seseorang menjadi lebih dewasa apabila dapat
ditangani dengan baik. Maka penulis akan mencoba menjelaskan melalui teori
konflik sebagai jalan keluar dari berbagai konflik supaya tidak berujung pada
kekerasan.

1. Konflik adalah bagian dari kehidupan bermasyarakat yang tidak dapat dihindari.
Konflik selalu berujung pada kekerasan. Kebuntuan dari penyelesaian konflik juga
adalah peluang besar pada kekerasan. Maka konflik sering dipandang sebagai
masalah kehidupan bermasyarakat.

2. Kekerasan sejak dahulu dan mungkin sampai sekarang sering dipandang sebagai
cara penyelesaian konflik yang terjadi ketika mengalami kebuntuan berpikir. Akan
tetapi kenyataannya kekerasan itu semata-mata hanya akan melahirkan konflik baru.
Kekerasan tidak lagi menjadi cara yang mesti terus-menerus dilakukan untuk
menyelesaikan konflik, sebab pada perkembangan zaman saat ini bila diterapkan,
menampilkan buruknya kualitas moral masyarakat.

3. Berteori konflik merupakan cara penyelesaian konflik lebih efektif. Sebab dalam

berteori konflik kita terlepas dari persepsi-persepsi yang keliru. Sedangkan dengan



berteori konflik sebagai berpikir akademis dapat menemukan jalan keluar yang tidak
harus dilakukan dengan kekerasan. Sebab dengan berteori konflik kita menunjukan
bagaimana bahwa manusia itu sesungguhnya adalah mahluk sosial sekaligus

mahluk rasional.

1.3 Tujuan Penulisan

Sebuah teori, teori konflik itu, merupakan sebuah resolusi konflik yang
sangat berbeda dengan tradisi lama bagaimana resolusi konflik cenderung dilakukan
dengan kekerasan. Sedangkan dengan kemampuan berteori mengandaikan Kita
sedang mengarah kepada perdamaian dunia yang diharapkan. Maka adapun dengan
Teori konflik tersebut membuka pemikiran-pemikiran kreatif dan imajinatif dalam

setiap menangani konflik tanpa kekerasan.

Berteori bukan berarti membuat kita menjadi kaku melainkan dengan
berteori melepaskan pikiran dari pengendalian persepsi-persepsi yang belum tentu
saja dapat dibenarkan. Maka dalam penulisan karya ilmiah ini penulis akan mencoba
menjelaskan teori konflik sebagai jalan keluar yang lebih efektif dalam
menyelesaikan konflik. Sebab dalam teori konflik dari Johan Galtung akan
menjelaskan bahwa tidak semua konflik yang berujung pada kekerasan itu karena
aktor utama yaitu manusia melainkan bisa jadi karena sistem atau kultur yang buruk.
Maka dalam hal ini teori konflik tersebut akan dibahas tentang kekerasan langsung

dan tidak langsung.



Penulis ingin mengajak setiap pembaca bagaimana lebih menerima teori
konflik sebagai cara dalam menangani konflik dari pada dengan cara lama yang
mungkin usang untuk saat ini dengan menyelesaikan konflik melalui kekerasan atau
peperangan. Sebab kekerasan telah banyak merugikan materi dan juga memakan
korban jiwa. Selain daripada itu juga penulis juga ingin mengajak supaya setiap
orang menyadari dan menjadi lebih kritis bahwa adapun konflik yang terjadi
berujung pada kekerasan bisa jadi bukan karena dikehendaki tetapi pengaruh secara
tidak langsung dari kultur dan sistem yang buruk. Supaya dengan demikian pembaca
menyadari bahwa mereka sedang dipermainkan di atas panggung oleh kultur dan

sistem yang buruk.

1.4 Metode dan Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini penulis menggunakan studi perbandingan pemikiran
tokoh dengan pendekatan fenomenologis melalui analisis kritis hermeneutics.
Pencarian resolusi konflik akan dimulai dengan cara menggali sumber sebagai
model penilitian kualitatif melalui dari gagasan-gagasan pustaka mengenai konflik
dan teori konflik supaya menemukan resolusi konflik yang ditawarkan. Sumber
utamanya karya Galtung yang berjudul studi perdamaian (perdamaian dan konflik,
pembangunan dan peradaban). Sedangkan dalam metode pustaka ini mencoba
berupaya mempelajari bagaimana seharusnya menyelesaikan konflik dengan non-

kekerasan yang mengangkat tema resolusi konflik.



Tulisan ini akan dibagi dalam lima (5) bab. Dalam bab | Pendahuluan, berisi
latar belakang penulisan, perumusan masalah, metode dan sistematika penyusunan,
serta tujuan penyusunan. Sedangkan bab Il, penulis akan menulis riwayat singkat
hidup dari Johan Galtung dan juga akan mencoba memahami sikap dasar pemikiran
dari Johan Galtung. Sedangkan dalam bab 111 Penulis akan memaparkan pentingnya
teori konflik dari Johan Galtung dalam penyelesaian dari setiap konflik, supaya
tidak berujung pada kekerasan. Lalu dalam bab IV penulis akan mencoba melihat
“studi perdamaian” Johan Galtung dan melengkapinya dengan resolusi konflik yang
ditawarkan oleh filsafat perdamaian Eric Weil. Sebab dengan demikian teori konflik
tersebut semakin sempurna untuk dijadikan sebagai penanganan dari setiap konflik
yang terjadi. Sedangkan dalam Bab V penulis akan mencoba menyimpulkan segala

hal tentang yang ditulis.



